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ABSTRAK

Ermi Zarti (2010) : Penggunaan Metode SQ3R Untuk Meningkatkan Hasil
Belgar murid pada Mata Pelgjaran Agama Islam Materi
Kisah Nabi Adam AS dan Nabi Muhammad SAW di
Kelas IV SDN 010 Sumber Sari Jaya Kecamatan Teluk
Belengkong Kabupaten Indragiri Hilir

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas Berdasarkan hasil
pengamatan di SDN 010 Sumber Sari Jaya Kecamatan Teluk Belengkong
Kabupaten Indragiri Hilir, ditemui beberapa ggaagegaa atau fenomena dalam
proses belgjar menggjar antara lain : Murid cendrung tidak dapat menuntaskan
materi kegiatan belgjar menggar. Sesua dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(38%) dari 13 orang murid. Murid kurang antusias dalam menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru ketika proses pembelgaran berlangsung. Hal ini dapat
diamati dari fakta yang menunjukan bahwa 5 orang sgja yang dapat menjawab
pertanyaan degan benar. Murid tidak mau bertanya ketika guru memberikan
kesempatan untuk bertanya tentang pelgaran yang telah dijel askan.

Berdasarkan hal itu, dilakukan penelitian menggunakan pendekatan PTK.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan hasil belgjar murid melalui penggunaan
metode SQ3R dalam pelgaran Pendidikan Agama Islam kelas IV SDN 010
Sumber Sari Jaya Kecamatan Teluk Belengkong Kabupaten Indragiri Hilir.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan metode
SQ3R dapat meningkatkan hasil belgjar Pendidikan Agama Islam pada Materi
Kisah Nabi Adam AS dan Nabi Muhammad SAW di Kelas IV SDN 010 Sumber
Sari Jaya Kecamatan Teluk Belengkong kabupaten Indragiri hilir?

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam
dua kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-
tahgpan yang dilaui daam penelitian tindakan kelas, vyaitu: 1)
Perencanaan/persigpan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Pengamatan dan
Refleksi.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa terjadinya
peningkatan sebelum dilakukan tindakan diperoleh rata-rata kelas hasil belgar
murid sebesar 49,6% berada pada kategori kurang baik, namun setelah dilakukan
tindakan siklus | hasil belggar murid meningkat menjadi 63,5% berada pada
kategori sedang. Sedangkan tindakan pada siklus Il hasil belgar pendidikan
agama Islam murid juga meningkat dengan rata-rata 75,3 % berada pada kategori
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode SQ3R
dengan baik dan benar dapat peningkatkan hasil belgjar pendidikan agama Islam
murid kelas IV SDN 010 Sumber Sari Jaya Kecamatan Teluk Belengkong
Kabupaten Indragiri Hilir.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di masa sekarang ini, agama merupakan sebuah miotv@up yang
merupakan alat pengembangan, pengendalian dirijug@anmerupakan suatu alat
pembentuk tingkah laku yang mana keseluruhannyderamat sangat penting
untuk dipahami, dipelajari, dan juga dimengertiholgetiap manusia. Dalam
menjalani kehidupan di dunia ini sangatlah perlumpenyai suatu pegangan
untuk terus berada dalam lingkup kebaikan dan kefgenaran di dalam hidup
yang mana hal tersebut bertujuan untuk menjaga @dgk terjerumus kepada
tindakan yang tercela yang berdampak pada pemaroakhlak dan tingkah laku.

Oleh karena itu agama sangatlah perlu untuk dipghdipelajari, dan
juga
dimengerti serta diamalkan di dalam kehidupan $étzar oleh seluruh umat
manusia tidak terkecuali apakah dia anak yang mas@mduduki tingkatan
sekolah dasar, remaja, dewasa, atau bahkan orangekalipun. Khusus pada
anak-anak agama harus diajarkan dari sejak direnkardengan mempelajari
agama, mereka dapat menjadi manusia utuh yang nmgraipkepribadian agama
sehingga kedepannya mereka menjadi penerus balaggpngenjunjung tinggi
nilai-nilai keagamaan.

Tujuan Pendidikan Islam yaitu suatu kepribadiangyaeluruh aspeknya
dijiwai oleh ajaran Islam. Orang yang berkepribadmuslim dalam Alquran

disebut “Muttagin”. Karena itu pendidikan Islam é&er juga pembentukan



manusia yang bertagwa. Ini sesuai benar dengandiesa nasional kita yang
dituangkan dalam tujuan pendidikan nasional yangnakembentuk manusia
pancasila yang bertagwa kepada Tuhan Yang Mahaleseh lanjut dalam Q.S.

Za-Zariyat ayat 56 juga dijelaskan sebagai berikut

Ol Y\VoEHa I 26 SORHEHRIFE s 4890
CNUD PHOCOE@R=DOON W@ -+ RO “s ix§ “o 00
Artinya : “Dan Aku tidak menciptakan jin dan marausnelainkan supaya mereka
beribadah kepada-Ku”.
Dari uraian di atas, dapat dijelaskan betapa pgmyi@ pelajaran Agama
Islam diterapkan kepada peserta didik. Sehubungagaih hal itu, di SD Negeri
010 Sumber Sari Jaya Kecamatan Teluk Belengkongpaabn Indragiri Hilir,
pelajaran Agama Islam telah diajarkan pada pesditkk dan berusaha
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islanrisdnsecara maksimal.
Adapun usaha yang telah dilakukan oleh guru tetsgdpat dikemukakan sebagai
berikut:
1. Pelajaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal yéatgdeaentukan
2. Membuat Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP)
3. Menyampaikan materi pelajaran melalui metode calham
Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulahwa guru telah
berusaha meningkatkan hasil belajar murid untukcayea tujuan pembelajaran.
Akan tetapi setelah usaha-usaha tersebut dilakukamyata hasil belajar murid
tersebut masih belum sesuai dengan tujuan yangagiken, artinya hasil belajar

Pendidikan Agama Islam murid masih rendah.

! Zakiah DaradjatMetodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: lImu Aksara, 2001),
him 72.



Berdasarkan hasil survey di kelas IV SDN 010 SumSBari Jaya
Kecamatan Teluk Belengkong Kabupaten Indragiri rHilitemui gejala-gejala
atau fenomena khususnya pada pelajaran Agama peldmkisah Nabi Adam AS
dan Nabi Muhammad SAW sebagai berikut:

1) Murid cenderung tidak dapat menuntaskan materi atagi belajar
mengajar, sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Mini(88%0) dari 13
orang murid.

2) Murid kurang antusias dalam menjawab pertanyaary yhberikan
oleh guru ketika proses pembelajaran berlangsura. ikl dapat
diamati dari fakta yang menunjukan bahwa 5 orang gang dapat
menjawab pertanyaan degan benar.

3) Murid tidak mau bertanya ketika guru memberikanekgsatan untuk
bertanya tentang pelajaran yang telah dijelaskan.

Berdasarkan gejala di atas, dapat disimpulkan bahasil belajar
Pendidikan Agama Islam murid belum tercapai sec@ksimal. Pada dasarnya
berbagai upaya lain yang dapat dilakukan diantaraaglan dengan menerapkan
metode SQ3R.

Metode SQ3R dikembangkan oleh Francis P. Robingobniversitas
Negeri Ohio Amerika Serikat. Metode tersebut batsipraktis dan dapat
diaplikasikan dalam berbagai pendekatan betdfada prinsipnya Metode SQ3R
memiliki beberapa proses yang melipatirvey, maksudnya adalah memeriksa
atau meneliti atau mengidentifikasi seluruh teksukdian question, maksudnya
menyusun daftar pertanyaan yang relevan dengaraie&pan selanjutnya adalah
read, maksudnya membaca teks secara aktif untuk merjamraban atas

pertanyaan-pertanyaan yang telah tersuBedte, maksudnya menghafal setiap
jawaban yang telah ditemukan. Kemudiaview, maksudnya meninjau ulang

2 Muhibbin SyahPsikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006), him. 140



seluruh jawaban pertanyaan yang tersusun pada dbhfgkgkah kedua dan
ketiga®

Berdasarkan analisa peneliti sementara dengan gugaremetode SQ3R
dapat meningkatkan pemahaman murid terhadap patajkemudian pada
giliranya hasil belajar muridpun dapat meningk&erdasarkan penjelasan ini,
peneliti merasa tertarik untuk melakukan tindakarbpikan terhadap hasil belajar
murid melalui sebuah penelitian dengan judulPeriggunaan Metode SQ3R
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran Agama
Islam Materi Kisah Nabi Adam AS dan Nabi Muhammad SAW diKelas IV
SDN 010 Sumber Sari Jaya Kecamatan Teluk Belengkondglabupaten

Indragiri Hilir*.

B. Defenisi Istilah
1. Metode SQ3R
Metode SQ3R pada prinsipnya merupakan singkatagkédmlangkah

mempelajari teks yang meliputi :

a. Survey, maksudnya adalah memeriksa atau menelii mengidentifikasi
seluruh teks.

b. Question, maksudnya menyusun daftar pertanyaan yang reldeagan
teks.

c. Read, maksudnya membaca teks secara aktif untuk mejaveaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun.

d. Recite, maksudnya menghafal setiap jawaban yang telamditan.

* Ibid,



e. Review, maksudnya meninjau ulang seluruh jawaban pertéanyang
tersusun pada langkah-langkah kedua dan kétiga.

2. Meningkatkan adalah menaikkan, proses, cara, pemuaeningkatkan
(usaha, kegiatan dsb)Sehubungan dengan penelitian ini yang di maksud
dengan meningkatkan adalah meningkatkan hasildvatayirid pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada materi kisah Nabi Ada8 dan Nabi
Muhammad SAW .

3. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang ndedgsar dan pedoman
hidup bagi manusia dalam mengatur kehidupannya deltkm hubungannya
dengan Allah, hubungan dengan sesama manusiahgdnagannya dengan
alam secara keseluruhan yang terdiri dari aspeékagang berkaitan dengan
keyakinan atau credial, yaitu aturan yang meng&ieyakinan seorang

terhadap Allah Swh.

C. Perumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah diatas, makzenulis dapat
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitBagaimanakah
penggunaan metode SQ3R dalam proses pembelajartan maeningkatkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islapada Materi Kisah Nabi Adam AS dan Nabi
Muhammad SAW di Kelas IV SDN 010 Sumber Sari JEggamatan Teluk

BelengkongKabupaten Indragiri Hilir?

* Muhibbin Syah, 2006, 0c.Cit,
® Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 1198
® Toto Suryana dkkPendidikan Agama Islam, (Bandung: Tiga Mutiara, 2006), him.36.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan panétiti adalah
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar muriddiRekan Agama Islam
pada Materi Kisah Nabi Adam AS dan Nabi MuhammadASAdengan
penggunaan Metode SQ3R murid kelas IV Sumber @ Kecamatan

Teluk Belengkondkabupaten Indragiri Hilir.

2. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapambmarikan
kegunaan atau manfaat sebagai berikut:
a. Bagi murid
1) Untuk meningkatkan Aktivitas belajar murid kelas BUmber Sari
Jaya Kecamatan Teluk Belengkadrgbupaten Indragiri Hilir.
2) Untuk meningkatkan hasil belajar murid kelas IV $@mSari Jaya
Kecamatan Teluk Belengkomgabupaten Indragiri Hilir
b. Bagi guru
a) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk pestalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis.
b) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan prose
pembelajaran yang efektif dan efisien.
c. Bagi Sekolah :
a) Meningkatkan mutu sekolah yang dapat dilihat danipgkatan hasil

belajar murid.



b) Meningkatkan kualitas sekolah melalui peningkatamalikas

pembelajaran.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Metode SQ3R

Pendekatan belajarogproach to laerning) dan strategi atau kiat
melaksanakan pendekatan serta metode belajar tétniastor-faktor yang
turut menentukan tingkat efisiensi dan keberhasbafajar murid. Sering
terjadi seorang murid yang memiliki kemampuan raciagka (kognitif) yang
lebih tinggi daripada teman-temannya, ternyata aangmpu mencapai hasil
belajar yang sama dengan yang dicapai teman-teraatunyBahkan, bukan
hal yang mustahil jika suatu saat murid cerdas eberns mengalami
kemerosotan prestasi sampai titik yang lebih rendahipada prestasi
temannya yang berkapasitas rata-rata.

Sebaliknya, seorang murid yang sebenarnnya hanyanilikie
kemampuan ranah cipta rata-rata atau sedang, chegpatapai puncak prestasi
(sampai batas optimal kemampuannya) yang memuashkantaran
menggunakan pendekatan belajar yang efesien daiif.efikonsekuensi
positif ialah harga diri $elf-esteem) murid tersebut melonjak hingga setara
dengan teman-temannya, yang beberapa orang di aapgarmungkin
berkapasitas kognitif lebih tinggi.

Metode SQ3R disebut juga kiat yang secara spegifdncang untuk
memahami isi teks, khususnya teks yang terdapatrdbluku, artikel ilmiah,

dan laporan penelitian. Metode SQ3R dikembangkah fshncis P. Robinson



di Universitas Negeri Ohio Amerika Serikat. Metddesebut bersifat praktis

dan dapat diaplikasikan dalam berbagai pendekattizjalb:

SQ3R pada prinsipnya merupakan singkatan langkadiédn

mempelajari teks yang meliputi :

a.

Survey, maksudnya memeriksa atau meneliti atau mengidieaifiseluruh
teks;
Question, maksudnya menyusun daftar pertanyaan yang relegagaa
teks;
Read, maksudnya membaca teks secara aktif untuk merasaabjan atas

pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun;

. Recite, maksudnya menghafal setiap jawaban yang telah dikam

review, maksudnya meninjau ulang seluruh jawaban atasrpyada yang
tersusun pada langkah kedua dan kétiga.

Langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam me&@8R adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Guru membantu murid untuk memeriksa atau mensditiara singkat
seluruh struktur teks, dan meminta kepada muridkuntenandai bagian-
bagian tertentu.

Guru memberikan petunjuk atau contoh kepada paradmuntuk
menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas, singgatelevan dengan
bagian-bagian teks yang telah ditandai pada langkatama.

Guru menyuruh murid untuk membaca secara aktiihdagagka mencari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telalstersu

Guru menyuruh menyebutkan lagi jawaban-jawaban pt$anyaan
yang telah tersusun. Jika murid tidak dapat merjaywartanyaan
pertama, guru menyuruh murid untuk menjawab pedanyelanjutnya.
Guru menyuruh murid meninjau ulang seluruh pertanydan jawaban
secara singkat.

1

Muhibbin Syah, 2008,0c, Cit,

2 |bid, him. 141-142
3 Ibid, him. 141-142



Alokasi waktu yang diperlukan untuk memahami sebigkis dengan
metode SQ3R, mungkin tak banyak berbeda dengan elejap teks secara
biasa. Akan tetapi hasil belajar murid akan meragkengan menerapkan
metode SQ3R. Karena dengan metode ini murid akanaaiepembaca aktif
dan terarah langsung pada intisari atau kandungadungan pokok yang
tersirat dan tersurat dalam teks.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita pahamicbenetode SQ3R
salah satu metode yang menitib beratkan pada penaahanurid dalam
memahami teks pelajaran. Dalam proses pembelagiagan menggunakan
metode SQ3R murid dituntut untuk memahami pelajatan merancang
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan matémjana®. Dengan
demikian dapat kita simpulkan apabila murid telalmpu merancang
pertanyaan dari materi yang diajarkan tentu muwidebut telah memahami
materi pelajaran tersebut dan diharapkan dengank@@mmeningkatnya
pemahaman murid terhadap meteri pelajaran makangiati pulalah hasil
belajar murid. Selain berdasarkan penjelasan thatas, dapat juga di tarik
kesimpulan kelebihan dan kekurangan metode SQ3&yaeberikut :

(a) Kelebihan metode SQ3R
(1) Murid terlatih untuk memahami materi pelajaran dengcara
menyusun pertanyaan-pertanyaan
(2) Dapat meningkatkan aktivitas belajar murid dengara anembaca

teks dari materi yang sedang dipelajari



(b) Kelemahan metode SQ3R
(1) Metode SQ3R tidak bisa diterapkan pada kelas-kelasntu seperti
kelas 1 karena belum lancar membaca
(2) Membutuhkan pengawasan yang serius dari guru untekcaga

kedisiplinan belajar murid.

2. Pengertian Hasll Belajar

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 Tentang Sistemdiéi&an
Nasional pasal 6 menyebutkan bahwa setiap wargaraggng berusia tujuh
sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti pkeh dasar,
bertanggung jawab terhadap kelangsungan penyele@gygapendidikan.
(Dasar, fungsi dan tujuan, pasal 3) mengatakan ddPendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentukak watrta
peradaban bangsa bermartabat dalam rangka menandeshidupan bangsa
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta digée menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Mahabesakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadirga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan penjelasan yang tertuang dalam Undadgslg Sisdiknas
tersebut jelaslah bahwa pendidikan pada konsepnyarfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak szedapan bangsa
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupags®drertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik. Sehubungagademal tersebut maka



pendidikan merupakan suatu proses belajar yang lthialui oleh seseorang
agar terjadi perubahan tingkah laku.

Pada intinya tujuan belajar adalah ingin mendapaggangetahuan,
keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-niRéncapaian tujuan
belajar berarti akan menghasilkan, hasil belajagle¥®an dengan uraian
mengenai tujuan belajar tersebut, hasil belajamigliputi:

a. Hal ihwal keilmuwan dan pengetahuan, konsep ateda f&ognitif)
b. Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afgktif
c. Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilaikgmotorik)

Hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tkhda@engajar. Dari sisi
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses ewalajar. Dari sisi murid,
hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dacauproses belajar. Hasil
belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak gswatu pencapaian tujuan
pengajaran. Pada bagian lain merupakan peningketarampuan mental
murid. Hasil belajar tersebut dibedakan menjadi glEémpengajaran dan
dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hagitddiukur, seperti
tertuang dalam angka rapor dan dampak pengirinig@laderapan pengetahuan
dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer belaja

Berikut dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dakatiga aspek
hasil belajar.

1) Hasil belajar bidang kognitif

(a) tipe hasil pengetahuan hafaldnowledge)

* Sardiman, A.M.Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, Pers,
2004), him. 28
® Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 3



(b) tipe hasil belajar pemahaman (Comprehention)
(c) tipe hasil belajar penerapan (Aplikasi)
(d) tipe hasil belajar analisis
(e) tipe hasil belajar sintesis
() tipe hasil belajar evaluasi
2) Hasil belajar bidang afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilaibeBapa ahli
mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat dirampd¢kabahannya, bila
seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkejgt. Hasil belajar
bidang afektif kurang mendapat perhatian dari guirara guru lebih
banyak memberi tekanan pada bidang kognitif semati@. Tipe hasil
belajar afektif tampak pada murid dalam berbagagkiah laku seperti
atens/perhatian terhadap pelajaran, disiplin, rastibelajar, menghargai
guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dafalain
3) Hasil belajar bidang psikomotor
Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam berkaterampilan
(skill), kemampuan bertindak individu (seseorarfgseorang yang telah
menguasai tingkat kognitif maka prilaku orang tbtgesudah diramalkan
Carl Roges.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpubiednwa hasil belajar
meliputi segenap ranah psikologis yang ada padartieeslidik. Hal ini

diperkuat dengan pendapat yang dikemukakan olehib¥uth Syah yang

® Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru Algensindo.
2005), him.54



menjelaskan bahwa hasil belajar idealnya melipegiesap ranah psokologis

yang berubah sebagai akibat pengalaman dan prekgartsiswd.

3. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajaarsegaris besar
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari adaldiri seseorang dan faktor
luar (lingkungan sosial). Tulus Tu'u mengemukakahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain:

a. Kecerdasan
Artinya bahwa tinggi rendahnya kecerdasan yang ltinseorang
murid sangat menentukan keberhasilannya mencapstagi belajar,
termasuk prestasi-prestasi lain sesuai macam lkasandyang menonjol
yang ada dalam dirinya.
b. Bakat
Bakat diartikan sebagai kemampuan yang ada pa@@rseg yang
dibawanya sejak lahir, yang diterima sebagai wanga dari orang
tuanya.
c. Minat dan perhatia.
Minat adalah kecenderungan yang besar terhadaptaeferhatian

adalah melihat dan mendengar dengan baik dan tetliadap sesuatu.

" Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan (Bandung: PT. Raja Rosdakarya. 2008). HIm 150



Minat dan perhatian biasanya berkaitan erat. Md&t perhatian yang
tinggi pada suatu materi akan memberikan dampagj paik bagi prestasi

belajarnya.

. Motif

Motif adalah dorongan yang membuat seseorang bedmsuatu.
Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setiap ausarta kegiatan
seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkanidgam belajar, jika
murid mempunyai motif yang baik dan kuat, hal ikam memperbesar
usaha dan kegiatannya mencapai prestasi yang.tinggi
. Cara belajar

Keberhasilan studi murid dipengaruhi pula oleh dseiajarnya. Cara
belajar yang efisien memungkinkan murid mencapestasi yang tinggi
dibandingkan dengan cara belajar yang tidak efisigara belajar yang
efisien sebagai berikut:
1) Berkonsentrasi sebelum dan pada saat belajar
2) Segera mempelajari kembali bahan yang telah digerim
3) Membaca dengan teliti dan baik bahan yang sedapejajiri, dan

berusaha menguasai sebaik-baiknya
4) Mencoba menyelesaikan dan melatih mengerjakanssadl-
. Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan salah satu potensi yang besar pdaitif

memberi pengaruh pada prestasi murid.



g. Sekolah

Selain keluarga, sekolah adalah lingkungan kedusy yaerperan
besar memberi pengaruh pada prestasi belajar fhurid.

Berdarsarkan kajian teori di atas, dapat disimpulkahwa prestasi
belajar yang diperoleh oleh murid dipengaruhi olagktor internal (dari
dalam diri murid) dan faktor eksternal (dari luai churid). Dari luar diri
murid termasuklah di dalamnya perhatian atau bantwang tua ketika

anak belajar di rumah.

4. Kaitan Metode SQ3R dengan Hasil Belajar

Metode belajar lain yang dipandang dapat meningierja memori
dalam memahami subtansi materi pelajaran dalamdeaegang diciptakan
oleh Thomas dan Robinson (1972) dalam Muhibbin Syetly disebut SQ3R
pada hakikatnya penimbul pertanyaan dan tanya jawabg dapat
mendorong pelajar pengolahan materi pelajaran adebhih mendalam dan
luas?

Lebih lanjutkan dijelaskan bahwa dalam pembelajadengan
penggunakan metode SQ3R diakhiri dengan melakukamgkuman-
rangkuman materi pelajaran. Dengan damikian dapattikchn bahwa
menggunakan metode SQ3R dapat meningkatkan h#eghibmurid melalui

kegiatan rangkuman-rangkuman materi pelajaran.

8 Tulus Tu,u.Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Murid. (Jakarta: Grasindo, 2004),
him. 78
° Muhibbin Syah,Op. Cit. him 142-144
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5. Kisah Nabi Adam AS

Sebelum menciptakan Adam Allah menciptakan lauigih isinya
gunung, matahari, surga dan lainnya. Lalu Allah iptakan Malaikat dari
cahaya, kemudian menciptakan Iblis atau Jin dari &planjutnya Allah
menciptakan Adam dari tanah liat. Mereka hidup m@jaudengan sangat
bahagia tanpa kekurangan apapun.

Di dalam surga Adam dikarunia seorang istri yangptihkan dari
tulang rusuknya. Mereka hidup bahagia. Allah jugangajarinya tentang
benda-benda disekitarnya, sehingga ia menjadi lepéndai. Allah
memerintah para Malaikat, Jin atau Iblis untuk du§apada Adam. Malaikat
mau sujud kepada nabi Adam sedangkan iblis tidak iersujud. Dia

membangkang perintah Allah dan menjadi sombong.

6. Kisah Nabi Muhammad SAW
Nabi Muhammad lahir di kota Mekkah. Pada masa matumanusia
berprilaku jahat dan kejam. Warga mekkah tidak gagama yang benar,
dan tidak lagi melaksanakan kebaikan. Masa itu bdisedlengan masa
jahiliah, artinya masa kebodohan. Dinamakan madaod@han kerena
mereka tidak lagi berakhlak dan prilaku yang bMlereka suka bertengkar
antar suku, melakukan perperangan, pengrusakanpeéi@ampokan. Nabi
Muhammad terlahir dalam keadaan yatim karena ayaHalgih dahulu

meninggal dunia sebelum beliau dilahirkan.
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Beliau diasuh oleh ibunya beberapa waktu, kemudi@suh dan
disusuhi oleh Halimah Sa’'diyah. Ketika berusia Huta Muhammad
diserahkan kembali kepada ibunya. Ketika berugeh@n, ibunya mengajak
Muhammad mengunjungi makam ayahnya dan bersilahirdterumah
saudaranya di Madinah. Setelah satu bulan di Madialu kembali ke
Mekah. Dalam perjalanan pulang, tepatnya di desaaAibunya sakit keras
dan meninggal dunia. Kemudian Muhammad diasuh &b#teknya yang
bernama Abdul Mutalib, setelah 2 tahun kakeknyainggal dunia. Pada
usia 8 tahun Muhammad diasuh oleh pamannya yaitu Piib. Pada usia
12 tahun Muhammad diajak pamannya berdagang ke .Sy2aam
perjalanan itu ia mengalami kejadian yang anehuysglalu dinaungi awan
sehingga tidak kepanasan. Serta banyak hewan dasuhan yang tunduk

menghormatinya.

B. Pendlitian yang Relevan

Setelah membaca dan mempelajari beberapa karyahilrmaka peneliti
melakukan penelitian yang memiliki relevansi dengemelitian yang peneliti
lakukan yaitu pada karya ilmiah yang dilakukan osstudara kolami dari UIN
SUSKA Riau pada tahun 2008 dengan judBéner apan metode inquiry untuk
meningkatkan hasil belajar 1PS pada murid kelas VC SD Negeri 036 Bukit
Raya Kota Pekanbaru. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berjudul
Penggunaan Metode SQ3R Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Murid pada

Mata Pelajaran Agama Islam Materi Kisah Nabi Adam AS dan Nabi
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Muhammad SAW di KelaslV SDN 010 Sumber Sari Jaya K ecamatan Teluk
Belengkong Kabupaten Indragiri Hilir.

Berdasarkan dua judul di atas, dapat diketahui bapneliti ini sama-
sama menggambarkan usaha guru dalam meningkatkahbélajar murid dengan
menggunakan metode pembelajaran. Sedangkan penbgdagaitu saudara
Kolami menggunakan metodequiry untuk meningkatkan hasil belajar murid
pada pelajaran IPS dengan hasil penelitian yaitunumekkan adanya
peningkatan pada masing-masing rentang nilai paiderik rendah dan sangat
tinggi. Pada siklus | pada kriteria tinggi ( nilel — 85) pada siklus | berjumlah 10
orang (28,6%). Sedangkan peneliti menggunakan rneet&D3R untuk
meningkatkan hasil belajar murid pada pelajaran Bé&hgan hasil penelitian

75,3% dengan kategori baik.

. Indikator Keberhasilan
Peneliti menetapkan indikator keberhasilan pemelitini adalah apabila
kemampuan murid dalam belajar PAlI mencapai 75%Adapun indikator
aktivitas guru dan hasil belajar murid sebagaikugri
1. Indikator Pembelajaran Metode SQ3R
a. Guru membantu murid untuk memeriksa atau mensditiara singkat
seluruh struktur teks, dan meminta kepada muridkuntenandai bagian-

bagian tertentu.

19 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008) him 257
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Guru memberikan petunjuk atau contoh kepada paraidmuntuk
menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas, sing&atrelevan dengan
bagian-bagian teks yang telah ditandai pada langkalama.

Guru menyuruh murid untuk membaca secara aktifndaangka mencari

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telalstersu

. Guru menyuruh menyebutkan lagi jawaban-jawaban @esnyaan yang

telah tersusun. Jika murid tidak dapat menjawatapgaan pertama, guru
menyuruh murid untuk menjawab pertanyaan selangutny
Guru menyuruh murid meninjau ulang seluruh pertanydan jawaban

secara singkat.

Indikator Hasil Belajar Siswa

a. Murid dapat menjelaskan kejadian nabi adam AS

b.

C.

Murid dapat menjelaskan nabi Adam sebagai manestama

Murid dapat menyebutkan sifat-sifat nabi Adam

. Murid dapat menjelaskan pristiwa yang terjadi patesa kelahiran nabi

Muhammad

Murid dapat menjelaskan keadaan nabi Muhammad SAaWunahir
Murid dapat menunjukan nasab/keturunan nabi Muhagh&AW

Murid dapat menjelaskan kisah prilaku masa kanalaka nabi

Muhammad SAW

. Murid dapat menyebutkan sifat-sifat yang dimiliaba Muhammad SAW
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i. Murid dapat menunjukan contoh sikap yang dimiliklbbn Muhammad

SAW

Sedangkan untuk menentukan kriteria hasiil bel@r murid dari sangat

rendah, rendah, sedang, atau tinggi, digunakarep&se sebagai berikut :

Tabel I. Kategori Hasil Belajar

NO Interval Kategori
1 90 sd 100 Sangat Baik
2 70 sd 89 Baik
3 50 sd 69 Sedang
4 30 sd 49 Kurang
5 10 sd 29 Sangat Kurang

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian kerangka teoretis di atas, nmpatesis tindakan

penelitian ini adalah “Melalui metode pembelaja@@Q3R dapat meningkatkan

hasil belajar murid dalam pelejaran Pendidikan Agdseiam pada materi kisah

Nabi Adam AS dan Nabi Muhammad SAW di kelas IV SDN) Sumber Sari

Jaya Kecamatan Teluk Belengkong Kabupaten Indreigiri

1 Tim Yustisia.Panduan Lengkap KTSP. (Yokyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), him. 367.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah murithskédy SDN 010
Sumber Sari Jaya Kecamatan Teluk Belengkong Kabopatragiri Hilir tahun
pelajaran 2010-2011 dengan jumlah murid sebanyakdrdg.

Sedangkan yang menjadi obyek dalam penelitian daladn penerapan
metode pembelajaran SQ3R untuk meningkatkan haddjds murid dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi kisgthh Adam AS dan Nabi
Muhammad SAW di kelas IV SDN 010 Sumber Sari Jaydfatan Teluk

Belengkong Kabupaten Indragiri Hilir.

B. Variabe Pendlitian
Variabel dalam penelitian ini yaitu: 1) Penerapaatade Pembelajaran
SQ3R (X) dan 2) Hasil belajar murid pada mata petsy Pendidikan Agama

Islam (PAI) materi kisah Nabi Adam AS dan Nabi Matmraad SAW (Y).

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hin@g#ober 2010. Penelitian
ini terdiri dari 2 siklus. Adapun setiap siklusaklkan dalam 2 kali pertemuan.
Hal ini dimaksudkan agar murid dan guru dapat kbegtasi dengan metode
pembelajaran yang diteliti. Sehingga hasil peraglititindakan kelas dapat

dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar selasgut

22



Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dendpaik tanpa hambatan
yang mengganggu kelancaran penelitian, penelityomm tahapan-tahapan yang

dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:

1. Perencanaan/Persiapan Tindakan
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukatusepelaksanaan
tindakan.Adapun yang akan dipersiapkan yaitu:

a. Menyusun rencana pembelajaran berdasarkan langkgkdh penerapan
metode SQ3Rdengan standar kompetensi menceritakan kisah Nabi.
Sedangkan kompetensi dasar yang akan dicapai aci@aberitakan kisah
Nabi Adam AS. menceritakan kisah Nabi Muhammad SAW

b. Menyiapkan format pengamatan atau lembar obsetedsadap aktivitas
yang dilakukan guru dan murid selama proses pefgaloaha dengan
penerapan metode SQ3R.

c. Meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi wébsedalam

pelaksanaan pembelajaran.

2. Pelaksanaan Tindakan
Dalam penerapan metode SQ3R dalam mata pelajaram#dslam ada
beberapa langkah-langkah yang akan dilalui, yahagai berikut :
a. Guru membantu murid untuk memeriksa atau mensditiara singkat
seluruh struktur teks, dan meminta kepada muridkuntenandai bagian-

bagian tertentu.



b. Guru memberikan petunjuk atau contoh kepada paraidmuntuk
menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas, sing&atrelevan dengan
bagian-bagian teks yang telah ditandai pada langkalama.

c. Guru menyuruh murid untuk membaca secara aktifndabangka mencari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telalstersu

d. Guru menyuruh menyebutkan lagi jawaban-jawaban @gsanyaan yang
telah tersusun. Jika murid tidak dapat menjawatapgaan pertama, guru
menyuruh murid untuk menjawab pertanyaan selangutny

e. Guru menyuruh murid meninjau ulang seluruh pertanydan jawaban

secara singkat.

3. Pengamatan/Pengumpulan Data
a. Pengamatan/pengumpulan data
Pengamatan atau obsevasi yang dilakukan dalam ifeemehi
dilakukan oleh guru kelas IV yang telah bersediajat# observer dalam
penelitian ini dengan menggunakan format pengamatang telah
disediakan. Aspek-aspek yang diamati antara lain:
1) Aktivitas guru dalam menerapkan metode pembelaj@@B8R yang
dilakukan dengan menggunakan lembaran aktivitas gur
2) Aktivitas murid selama proses perbaikan pembelajadengan
mengunakan metode pembelajaran SQ3R yang dilakaleagan

menggunakan lembaran observasi aktivitas murid.



4. Refleks

Setelah perbaikan pembelajaran dilaksanakan, garu abserver
melakukandiskusi dan menganalisa hasil dari proses pembatajgang
dilaksanakan, sehingga diketahui keberhasilan ddemahan pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Hasil dari analisa data tersebut dijadikan sebadgailasan untuk
siklus berikutnya, sehingga antara siklus | danlusikberikutnya ada
kesinambungan dan diharapkan kelemahan pada si&hg pertama sebagai

dasar perbaikan pada siklus yang berikutnya.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian iniuyajenis data kualitatif
dan data kuantitatif, yang terdiri dari :
a. DataKualitatif
Adalah data yang mendeskripsikan peristiva yanghtediamati
untuk memperoleh hasil kesimpulan, misalnya obsetemtang hasil tes.
Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secamngsiing kepada
objek penelitian.
b. Data Kuantitatif
Sedangkan yang kedua data kuantitatif adalah datag berwujud
angka-angka hasil perhitungan dapat di proses decga di jumlahkan

dan dibandingkan sehingga dapat diperoleh persentas



2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentan
a. Observasi

1) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelajdeargan metode
pembelajaran SQ3R.

2) Untuk mengetahui aktivitas murid selama pembelajaraelalui
metode pembelajaran SQ3R.

Setelah data terkumpul melalui observasi, databetsdiolah dengan

menggunakan rumus persentasaitu sebagai berikut :

p =£x100%
N

Keterangan:

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyakmgividu)
P = Angka persentase

100% = Bilangan Tetap

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasihefitian
aktivitas guru dan murid selama proses pembelajadengan
penerapan metode SQ3R, maka dilakukan pengelompo&ias 4
kriteria penilaian yaitu baik, cukup, kurang baikndtidak baik,

Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebaagaii:

1) 76% - 100% tergolong baik

! Anas SudjonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004).
him. 43



2) 56% — 75% tergolong cukup baik

3) 40% — 55% tergolong kurang baik

4) 40% ke bawah tergolong tidak bark”.
b. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dilaksanakan untuk mengetahgkénhasil belajar

murid.

2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta. 1998). him. 246



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Penélitian
1. Sgarah Berdirinya Sekolah
SD Printis adalah merupakan salah satu sekolahr dJass berada di

Kecamatan Teluk Belengkong Kabupaten Indragiri rH¥iang didirikan pada
tahun 1995. SD ini didirikan oleh bapak Rahmadel@htitu, pada tahun 1997
dipimpin oleh seorang kepala sekolah yaitu Ibu dgagan status Plt. Kemudian
pada tahun 2001 berganti nama SD Perintis mendl 870 Sumbersari Jaya
yang dipimpin oleh Ibu Ermi Zarti. Pada tahun 2@@rfubah menjadi SDN 010
Sumber Sari Jaya, selanjut pada tahun 2008 SDNsSQhtber Sari Jaya berganti

kepala yaitu bapak Edi Sugiarto hingga sekarang panstatus Plt.

2. Keadaan Guru
SDN 010 Sumber Sari Jaya berganti memiliki teragadidik berjumlah 7

orang guru, dan 1 orang penjaga sekolah.

Tabe V.1
Keadaan Guru SDN 010 Sumber Sari Jaya
No Nama Guru Jenis Kelamin Jabatan
1|Edi Sugiarto Laki-laki Kepsek
2[Nuriman Laki-laki G.Penjeas
3|Winda Agustia Perempuan G. Kelas IV
4]|Anjarwanto Laki-laki G. Kelas VI
5[Rusmiyati Perempuan G. Kelas Il
6|Mistriawati Perempuan G. Kelas | & Il
7|Eka Abiyati Perempuan G. Mulok
8|Busrizal Tanjung Laki-laki Penjaga Sekolah
9[Ermi Zarti Perempuan | G. Agama Islam
Sumber Data: Statistik SDN 010 Sumber Sari Jaya
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3. Keadaan Murid

Sebagai sarana utama dalam pendidikan murid meanpadistem
pendidikan dibimbing dan dididik agar mencapai keakaan yang bertanggung
jawab oleh pendidik. Adapun jumlah seluruh murid\Ns010 Sumber Sari Jaya

adalah 63 orang. 37 orang laki-laki dan 26 orarakgerempuan yang terdiri dari

6 kelas.Lebih jelas dapat dilihat pada tabel betikiu

Tabe V.2

Keadaan Murid SDN 010 Sumber Sari Jaya

No Kelas Laki-laki | Perempuan| Jumlah

1 I 8 3 11

2 Il 2 4 6

3 Il 6 4 10

4 \Y 4 9 13

5 V 9 - 9

6 VI 8 6 14
Jumlah 37 26 63

Sumber Data: Statistik SDN 010 Sumber Sari Jaya

B. Hasl Pendlitian

Berdasarkan analisis hasil observasi pada siklslg@ dilakukan tindakan
terhadap hasil belajar murid secara klasikal paglajgran Pendidikan Agama

Islam diperoleh nilai rata-rata sebesar 49,6. Aghth jelas dapat dilihat pada

tabel berikut:




Tabd 1V. 3

Data Awal Hasil Belajar Pendidikan Agama lslam Murid
Kelas|V SDN 010 Sumber Sari Jaya

NO Kode Sampel Nilai Keterangan

1 |Awang Restu Pratama 25 Sangat Kurang

2 |Ayu Indra Ningsih 47 Kurang

3 |Ali Irawan 27 Sangat Kurang

4 |Fitra Ayu Lestari 37 Kurang

5 |lwa Julia Lestari 50 Sedang

6 |Ilsmawati Riski R 66 Sedang

7 |Latifa Murni baiti 46 Kurang

8 [Lia Ratna Wati 45 Kurang

9 |Mia Riswayanti 67 Sedang

10 |Panji Bagus Mardiono 65 Sedang

11 [Piki Ratna Sari 60 Sedang

12 [Sirot Juddin 65 Sedang

13 |Wiwi Anjani 45 Kurang
Jumlah 645
Rata-rata 49,6 Kurang

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Dari tabel IV. 3 di atas, dapat dijelaskan bahwalHasnjar Pendidikan
Agama Islam secara klasikal tergolong kurang dengaa-rata 49,6. 6 orang
murid memperoleh nilai dengan kategori sedang. Bgnaurid memperoleh nilai
kurang sedangkan 2 orang murid memperoleh nilaigaenkategori sangat
kurang, sebagaimana yang terpapar pada tabel sebagat berik

Tabe IV. 4

Rekapitulasi Data Awal Hasil Belajar Pendidikan Agama lslam Murid
Kelas1V SDN 010 Sumber Sari Jaya

Klasifikasi Interval Frek %
Sangat Baik 90 sd 100 0 0,0
Baik 70 sd 89 0 0,0
Sedang 50 sd 69 6 46,2
Kurang 30 sd 49 5 38,5
Sangat Kurang 10 sd 29 2 15,3
Jumlah 13 100

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010



Berdasarkan data hasil belajar murid di atas, ndd@at disimpulkan
bahwa hasil belajar murid tergolong kurang artipgalunya adanya tindakan
perbaikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agasteanl murid kelas IV SDN

010 Sumber Sari Jaya, yaitu pada siklus I.

1. Siklusl
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukafusepelaksanaan
tindakan Adapun yang akan dipersiapkan yaitu:

1) Menyusun rencana pembelajaran berdasarkan langkghkdh penerapan
metode SQ3R.Dengan standar kompetensi menceritakan kisah Nabi.
Sedangkan kompetensi dasar yang akan dicapai adalateritakan kisah
nabi Adam AS.

2) Menyiapkan format pengamatan atau lembar obsetggsadap aktivitas
yang dilakukan guru dan murid selama proses peifaloaia dengan
penerapan metode SQ3R.

3) Meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi wbsedalam
pelaksanaan pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan

1) Pertemuan Pertama
Siklus | pertemuan pertama dilaksanakan padaJuan'at tanggal 30 Juli
2010. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran nkalibaeluruh murid kelas IV

SDN 010 Sumber Sari Jaya. Pelaksanaan pembelajdedukan berdasarkan



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tafarsigpkan dan
berpedoman pada silabus, dan kurikulum. Dalam pafean tindakan terdiri dari
beberapa tahap yaitu : kegiatan awal pembelajarang dilaksanakan selama
lebih kurang 10 menit Kemudian dilanjutkan dengategiatan inti. Dalam
kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran berdasakategi pembelajaran yang
digunakan yaitu metode SQ3R, yang dilaksanakamselabih kurang 50 menit,
dan dilanjutkan dengan  kegiatan akhir atau sebgmaEiutup pelajaran
dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit. Seeapaitinci tentang pelaksanaan
tindakan dapat dijabarkan sebagai berikut:
a) Kegiatan awal : (10 Menit)

(1) Guru dan murid membuka pelajaran dengan salamaan d

(2) Guru melakukan absensi murid

(3) Guru memberikan apersepsi tentang metode SQ3Riskam kejadian
Nabi Adam

b) Kegiatan inti : ( 50 Menit)

(1) Guru membantu murid untuk memeriksa atau meneldgasa singkat
seluruh struktur teks, dan meminta kepada muridikumhenandai
bagian-bagian tertentu.

(2) Guru memberikan petunjuk atau contoh kepada pamadnuntuk
menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas, singlkat, relevan
dengan bagian-bagian teks yang telah ditandai lpag#&ah pertama.

(3) Guru menyuruh murid untuk membaca secara aktifndalangka

mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yatgtegksusun.



(4) Guru menyuruh menyebutkan lagi jawaban-jawaban @asnyaan
yang telah tersusun. Jika murid tidak dapat merjapeartanyaan
pertama, guru menyuruh murid untuk menjawab pedany
selanjutnya.

(5) Guru menyuruh murid meninjau ulang seluruh pertanyalan
jawaban secara singkat.

c) Kegiatan akhir : (10 Menit)

(1) Guru memberi kesempatan kepada murid untuk bert@mgang hal-
hal yang tidak dipahami.

(2) Guru bersama murid menyimpulkan proses pembelajaran

(3) Guru bersama murid menutup pembelajaran dengan acenuoa.

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senen tab@ygagustus 2010.
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran peneliti geargngkap sebagai guru
tetap melibatkan seluruh murid kelas IV SDN 010 BenSari Jaya.. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana PelsdPembelajaran (RPP)
yang telah dipersiapkan dan berpedoman pada sjlalauns kurikulum. Dalam
pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahapu ya kegiatan awal
pembelajaran, yang dilaksanakan selama lebih kurBhgmenit. Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan inti. Dalam kegiatatn pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakéo geetode SQ3R, yang

dilaksanakan selama lebih kurang 30 menit, damdillkan dengan kegiatan akhir



atau sebagai penutup pelajaran dilaksanakan sédomhakurang 30 menit. Secara
terperinci tentang pelaksanaan tindakan dapatatialn sebagai berikut:
a) Kegiatan awal : (10 Menit)

(1) Guru dan murid membuka pelajaran dengan salamaan d

(2) Guru melakukan absensi murid

(3) Guru memberikan apersepsi tentang sifat-sifat Nedam AS

b) Kegiatan inti : ( 30 Menit)

(1) Guru membantu murid untuk memeriksa atau menatasa singkat
seluruh struktur teks, dan meminta kepada muridikumhenandai
bagian-bagian tertentu.

(2) Guru memberikan petunjuk atau contoh kepada paradmuntuk
menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas, singkat, relevan
dengan bagian-bagian teks yang telah ditandai lpag#&ah pertama.

(3) Guru menyuruh murid untuk membaca secara aktif ndatangka
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yatgtegksusun.

(4) Guru menyuruh menyebutkan lagi jawaban-jawaban pgaanyaan
yang telah tersusun. Jika murid tidak dapat merpjawartanyaan
pertama, guru menyuruh murid untuk menjawab pedany
selanjutnya.

(5) Guru menyuruh murid meninjau ulang seluruh pertanydan jawaban
secara singkat.

c) Kegiatan akhir : (30 Menit)

(1) Guru memberikan soal evaluasi



(2) Guru bersama murid menutup pembelajaran dengan acenuoa.

c. Observas dan refleksi

1) Observas Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan Pertema dan kedua

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dgtkan pada proses
maupun hasil tindakan pembelajaran, yakni untukgethui aktivitas guru dan
aktivitas belajar, serta hasil belajar Pendidikagaa Islam murid. Lembar
observasi aktititas guru diisi oleh observer yaitiman sejawat. Sedangkan
aktivitas dan hasil belajar murid diisi oleh petiglang merangkap sebagai guru.

Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuarmapetadalah merupakan

gambaran pelaksanaan pembelajaran pada pertemuam@eyang terdiri dari
beberapa tahap yaitu : kegiatan awal, kegiatan dain kegiatan akhir, dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan metode S@RRitas guru terdiri
dari 5 jenis aktivitas sesuai dengan skenario neetd@3R. Lebih jelas dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:



Tabel.lV.5
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan 1 dan 2
NO| AKTIVITAS YANG DIAMATI Pertemuan 1 pertemuan 2| Jumiah
Ya |Tidak| Ya |Tidak| Ya |Tidaki
1|Guru membimbing murid untuk memeriksa atau meneliti sgcar
singkat seluruh struktur teks, dan meminta kepada muriw?nt/ v 210
menandai bagian-bagian tertentu.
2|Guru memberikan penjelasan kepada murid cara me;kusur
pentanyaan dan meminta membuat pertanyaan-pertanyaap yarn
! : . . V| A 1)1
jelas, singkat, dan relevan dengan bagian-bagian teks tgdal
ditandai pada langkah pertama.
3|Guru menyuruh murid untuk membaca secara aktif dalam gangk
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yaytesusun. | v V 210
41Guru meminta murid membacakan jawaban pertanyaan yaaig tel
tersusun. Jika murid tidak dapat menjawab pertanyaan rpajta V v |lo]2
guru menyuruh murid untuk menjawab pertanyaan getara.
5]Guru meminta murid meninjau ulang seluruh pertanyaan dan
jawaban secara singkat. v Vo
Jumlah 213|132 |55
Persentase 40% | 60% | 60% | 40% | 50% | 50%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Dari tabel IV. 5 di atas, dapat dijelaskan bahwivdls guru pada siklus |

pertemuan pertama ini secara keseluruhan yangoligberata-rata alternatif “ya”

sebesar 40 %. Dan jawaban alternatif “Tidak” diperoata-rata 60%. Sedangkan

pada pertemuan kedua jawaban alternatif “Ya” dilgéraata-rata 60 %, dan

jawaban alternatif “Tidak” diperoleh rata-rata 40k@mudian jika dirata-ratakan

aktivitas guru secara keseluruhan pada siklus lanjalwvaban alternatif “Ya”

diperleh rata-rata 50% berada pada interval 409%% %ergolong kurang baik.

Adapun aktivitas guru pada aspek dapat dijelaskbagai berikut:
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1) Guru membantu murid untuk memeriksa atau mengditara singkat
seluruh struktur teks, dan meminta kepada muridkuntenandai bagian-
bagian tertentu. Jawaban alternatif “Ya’' sebanyaklR

2) Guru memberikan petunjuk atau contoh kepada paraidmuntuk
menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas, sindg&atrelevan dengan
bagian-bagian teks yang telah ditandai pada langiatama. Jawaban
alternatif “Ya” sebanyak 1 kali dan jawaban alt¢ifididak” sebanyak 1
kali

3) Guru menyuruh murid untuk membaca secara aktifndabangka mencari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah stersuJawaban
alternatif “Ya” sebanyak 2 kali

4) Guru menyuruh menyebutkan lagi jawaban-jawaban @esnyaan yang
telah tersusun. Jika murid tidak dapat menjawatapgaan pertama, guru
menyuruh murid untuk menjawab pertanyaan selargutnjawaban
alternatif “Tidak” sebanyak 2 kali

5) Guru menyuruh murid meninjau ulang seluruh pertanydan jawaban

secara singkat. Jawaban alternatif “Tidak” sebardykli

2) Observasi AktivitasMurid
Observasi aktivitas murid dilakukan pada saat Eropembelajaran
berlangsung. Adapun jumlah aktivitas murid adalgénts aktivitas belajar sesuai
dengan aktivitas guru dalam proses pembelajaralangi&an jumlah murid yang

dilakukan observasi adalah 13 orang. Lebih jelgmddilihat sebagai berikut:



a. Observasi Aktivitas Belajar Murid Pertemuan &ed

11

Hasil observasi aktivitas belajar murid pada peuan pertama dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel IV.6

Hasil Observasi AktivitasBelajar Murid Siklus| Pertemuan Pertama

. Aktivitas yang diamati Alternatif

NO Nama Siswa 1 2 g 5 | va Tidak
1 |Awang Restu Pratama V V 2 3
2 |Ayu Indra Ningsih V V V 3 2
3 |Ali Irawan v V 2 3
4 |Fitra Ayu Lestari V V V 3 2
5 |lwa Julia Lestari V V 2 3
6 |Ismawati Riski R V V V V 4 1
7 |Latifa Murni baiti V V 2 3
8 |Lia Ratna Wati V V 2 3
9 |Mia Riswayanti V V v V 4 1
10 |Panji Bagus Mardiono V V 2 3
11 |Piki Ratna Sari v v v v 4 1
12 |Sirot Juddin V V 2 3
13 |Wiwi Anjani V V V 3 2
Jumlah 6 8 9 6 6 35 30

Rata-rata (%) 46% | 62% 69% 46% 46% | 53,8% 46,2%

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

Dari tabel IV. 6 di atas, dapat diambil kesimpukshwa aktivitas belajar

murid dalam pembelajaran dengan menggunakan me&@8R diperoleh

aktivitas belajar murid jawaban alternatif “Ya” dipleh nilai rata-rata 53,8

berada pada interval 40% — 55% tergolong kurang basuai dengan standar

yang telah ditetapkan pada bab Ill. Sedangkan jawadlternative “Tidak”

diperoleh nilai rata-rata sebesar 46,2. Kemudidivigks belajar murid pada tiap

indikator dapat dijelaskan sebagai berikut :

bagian yang dianggap penting. Diperoleh rata-relbesar 46%

1. Murid menganalisa seluruh struktur teks, pelajatan menandai bagian-
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2. Murid menyusun pertanyaan singkat dan jelas berkasayang relevan
dengan materi yang telah ditandai pada langkatamert Diperoleh rata-
rata sebesar 62%

3. Murid membaca materi pelajaran guna mencari jawggatanyaan yang
telah disusun. Diperoleh rata-rata sebesar 69%

4. Murid membacakan jawaban pertanyaan yang telahvalja Diperoleh
rata-rata sebesar 46%

5. Murid meninjau kembali jawaban pertanyaan yang hteldijawab.

Diperoleh rata-rata sebesar 46%

b. Observasi Aktivitas Belajar Murid Pertemuan Kadu
Hasil observasi aktivitas belajar murid pada pedan kedua dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :

Tabd 1V.7
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid Siklus| Pertemuan Kedua
. Aktivitas yang diamati Alternatif

NO Nama Siswa T 2151 4] 5T va Tidak
1 |Awang Restu Pratama | v v 4 1
2 |Ayu Indra Ningsih W Vv | A 3 2
3 |Ali Irawan W v 2 3
4 |Fitra Ayu Lestari W v v 3 2
5 |lwa Julia Lestari VI V|V 3 2
6 |Ismawati Riski R VI V|V v 4 1
7 |Latifa Murni baiti W Vv [V 3 2
8 |Lia Ratna Wati W v 2 3
9 [Mia Riswayanti VIV V] AV 4 1
10 |Panji Bagus Mardiono v [V v 3 2
11 |Piki Ratna Sari W v | V| A 4 1
12 |Sirot Juddin VIV V] 4 1
13 [Wiwi Anjani v |V v 3 2
Jumlah 8 9 10 8 7 42 23

Rata-rata (%) 62%|69%| 77%]| 62% | 54%| 64,6% 35,4%

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
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Dari tabel IV. 7 di atas, dapat diambil kesimpukshwa aktivitas belajar
murid dalam pembelajaran dengan menggunakan me&@8R diperoleh
aktivitas belajar murid jawaban alternatif “Ya” dipleh nilai rata-rata 64,6
berada pada interval 56% — 75% tergolong cukup $@skiai dengan standar yang
telah ditetapkan pada bab Ill. Sedangkan jawabtamnatif “Tidak” diperoleh
nilai rata-rata sebesar 35,4. Kemudian aktivitdajle murid pada tiap indikator
dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Murid menganalisa seluruh struktur teks, pelajatam menandai bagian-
bagian yang dianggap penting. Diperoleh rata-relbesar 62%

2. Murid menyusun pertanyaan singkat dan jelas berkiasayang relevan
dengan materi yang telah ditandai pada langkatamert Diperoleh rata-
rata sebesar 69%

3. Murid membaca materi pelajaran guna mencari jawglsstanyaan yang

telah disusun. Diperoleh rata-rata sebesar 77%

4. Murid membacakan jawaban pertanyaan yang telahvalja Diperoleh
rata-rata sebesar 62%

5.Murid meninjau kembali jawaban pertanyaan yang hteldijawab.

Diperoleh rata-rata sebesar 54%

3) TesHasil Belajar Murid
Tes terhadap hasil belajar murid dilakukan pada akdair pembelajaran..
Adapun jumlah murid yang mengikuti tes yaitu 13 ngraSedangkan untuk

kereteria hasil belajar murid yaitu jika nilai nadimencapai 90-100 berada pada
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ketegori sangat baik, 70-89 baik, 50-69 sedang4B@urang, sedangkan 10-29
berada pada kategori sangat kurang. Adapun hasilel@jar murid pada siklus |

ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1V. 8
Hasil TesBelagjar Murid Siklus|
NO Nama Nilai Keterangan
1 |Awang Restu Pratama 55 Sedang
2 |Ayu Indra Ningsih 58 Sedang
3 [Ali Irawan 40 Kurang
4 |Fitra Ayu Lestari 50 Sedang
5 |lwa Julia Lestari 69 Sedang
6 |lsmawati Riski R 75 Baik
7 |Latifa Murni baiti 60 Sedang
8 |Lia Ratna Wati 65 Sedang
9 |Mia Riswayanti 78 Baik
10 [Panji Bagus Mardiono 75 Baik
11 [Piki Ratna Sari 70 Baik
12 [Sirot Juddin 70 Baik
13 |Wiwi Anjani 60 Sedang
Jumlah 825
Rata-rata 63,5 Sedang

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Dari tabel IV. 8 di atas, dapat diambil kesimpulan bahasil belajar murid

setelah dilakukan tindakan siklus | ternyata hasifjar murid secara keseluruhan
diperoleh rata-rata 63,5 berada pada interval 5@é8gan kategori sedang.
Sedangkan secara individu murid yang memperoleai pihda kategori baik
berjumlah 5 orang, murid yang memperoleh nilai peattagori sedang sebayak 7
orang, sedangkan murid yang memperoleh nilai pateg&a kurang sebayak 1
orang. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel rek#stkategori hasil nilai murid

sebagai berikut :



Tabd 1V.9

Rekapitulasi Kategori Hasll TesBelajar Murid Siklus|

Klasifikasi Interval Frek %
Sangat Baik 90 sd 100 0 0,0
Baik 70 sd 89 5 38,5
Sedang 50 sd 69 7 53,8
Kurang 30 sd 49 1 7,7
Sangat Kurang 10 sd 29 0 0,0
Jumlah 13 100,0

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

4) Refleksi
Refleksi siklus | diperoleh berdasarkan hasil amaldata untuk tiap-tiap
langkah pelaksanaan tindakan yang akan dideskaipgeneliti pada tahap ini.
Selanjutnya didiskusikan dengan observer, yangebbenpsebagai observer yaitu
teman sejawat. Adapun refleksi siklus | adalah gablaerikut:

a. Pada tahap perencanaan, pada dasarnya guru tdiekukam persiapan
pembelajaran dengan semaksimal mungkin. Kegiatanbgekjaran
telah tergambar jelas pada silabus dan RPP yanfy thpersiapkan.
Dengan demikian, pada siklus berikutnya guru tidakn melakukan
perubahan pada tahap perencanaan melainkan hargm@a lakih
meningkatkan kinerja guna mengoptimalkan prosesptajaran sesuai
dengan prosedur metode SQ3R untuk mencapai tupbémmaksimal.

b. Pada tahap pelaksanaan tindakan vyaitu kegiatan pelhksanaan
tindakan untuk siklus I, secara keseluruhan digérgdwaban alternatif
"Ya” sebesar 50% berada pada interval 40% — 55¢okeing kurang

baik. Sedangkan jawaban alternatif “Tidak” dipeloleata-rata 50%.
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Berdasarkan data ini maka aktivitas guru perlu kditan tindakan
perbaikan tahap selanjutnya yaitu siklus I

c. Sedangkan untuk aktivitas belajar murid secarakdapada pertemuan
pertama, dari 5 indikator aktivitas maka jawabaterahtif "Ya”
diperoleh rata-rata 53,8%, sedangkan pada pertetkedur diperoleh
rata-rata 64,6%. Berdasarkan data ini secara gnaditnang meningkat
akan tetapi belum tercapai dengan maksimal. Olddalsetu perlu
dilakukan tindakan perbaikan pada siklus Il

d. Sedangkan untuk hasil belajar murid pada siklsachsa keseluruhan
mencapai rata-rata 63,5% berada pada interval 5@e@8@an kategori
sedang. Maka hasil ini juga belum tercapai dengaksimal dan akan
dilakukan tindakan perbaikan pada siklus Il

Berdasarkan hasil refleksi di atas, maka penebBiabgus merangkap

sebagai guru melakukan tindakan perbaikan dengem roaningkatkan kinerja

yaitu pada siklus Il sebagai berikut :

2. SklusKedua
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukafusepelaksanaan
tindakan Adapun yang akan dipersiapkan yaitu:
1) Menyusun rencana pembelajaran berdasarkan langkghkdh penerapan

metode SQ3RDengan standar kompetensi menceritakan kisah Nabi.
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Sedangkan kompetensi dasar yang akan dicapai adalateritakan kisah
Nabi Muhammad SAW

2) Menyiapkan format pengamatan atau lembar obsetggsadap aktivitas
yang dilakukan guru dan murid selama proses peifaloaia dengan
penerapan metode SQ3R.

3) Meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi wbsedalam

pelaksanaan pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama
Siklus Il pertemuan pertama dilaksanakan pada ham’at tanggal 06

Agustus 2010. Dalam proses pelaksanaan pembelajeetipatkan seluruh murid
kelas IV SDN 010 Sumber Sari Jaya. Pelaksanaan glajatan dilakukan
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran YRR Yelah dipersiapkan
dan berpedoman pada silabus, dan kurikulum. Dakdakpanaan tindakan terdiri
dari beberapa tahap yaitu : kegiatan awal pembralajgang dilaksanakan selama
lebih kurang 10 menit Kemudian dilanjutkan dengakegiatan inti. Dalam
kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran berdasakategi pembelajaran yang
digunakan yaitu metode SQ3R, yang dilaksanakamselabih kurang 50 menit,
dan dilanjutkan dengan  kegiatan akhir atau sebgmmiutup pelajaran
dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit. Seeaparinci tentang pelaksanaan
tindakan dapat dijabarkan sebagai berikut:

a) Kegiatan awal : (10 Menit)

(1) Guru dan murid membuka pelajaran dengan salamaan d



b)
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(2) Guru melakukan absensi murid

(3) Guru memberikan apersepsi tentang kisah Nabi MutathSAW

Kegiatan inti : ( 50 Menit)

(1) Guru membantu murid untuk memeriksa atau menatasa singkat
seluruh struktur teks, dan meminta kepada muridikumhenandai
bagian-bagian tertentu.

(2) Guru memberikan petunjuk atau contoh kepada paradmuntuk
menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas, singkat, relevan
dengan bagian-bagian teks yang telah ditandai lpag#&ah pertama.

(3) Guru menyuruh murid untuk membaca secara aktif ndatangka
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yatgtegksusun.

(4) Guru menyuruh menyebutkan lagi jawaban-jawaban pgaanyaan
yang telah tersusun. Jika murid tidak dapat merpjawartanyaan
pertama, guru menyuruh murid untuk menjawab pedany
selanjutnya.

(5) Guru menyuruh murid meninjau ulang seluruh pertanydan jawaban
secara singkat.

Kegiatan akhir : (10 Menit)

(1) Guru memberi kesempatan kepada murid untuk berteemtang hal-
hal yang tidak dipahami.

(2) Guru bersama murid menyimpulkan proses pembelajaran

(3) Guru memberikafrollow Up kepada murid

(4) Guru bersama murid menutup pembelajaran dengan acenuoa.
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2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senen ta&dgjgagustus2010.
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran peneliti geargngkap sebagai guru
tetap melibatkan seluruh murid kelas IV SDN 010 BenSari Jaya. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana PelsdPembelajaran (RPP)
yang telah dipersiapkan dan berpedoman pada sjlalauns kurikulum. Dalam
pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahapu ya kegiatan awal
pembelajaran, yang dilaksanakan selama lebih kurbbgmenit Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan inti. Dalam kegiatatn pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakéo geetode SQ3R, yang
dilaksanakan selama lebih kurang 50 menit, damjdilkan dengan kegiatan
akhir atau sebagai penutup pelajaran dilaksanatiama lebih kurang 10 menit.
Secara terperinci tentang pelaksanaan tindakarn daplaarkan sebagai berikut:
a) Kegiatan awal : (10 Menit)
1) Guru dan murid membuka pelajaran dengan salamaan d
2) Guru melakukan absensi murid
3) Guru memberikan apersepsi tentang sifat-sifat Nedm AS
b) Kegiatan inti : ( 30 Menit)
1) Guru membantu murid untuk memeriksa atau mersaitara singkat
seluruh struktur teks, dan meminta kepada muridikumhenandai

bagian-bagian tertentu.
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2) Guru memberikan petunjuk atau contoh kepada paradnuntuk
menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas, singkat, relevan
dengan bagian-bagian teks yang telah ditandai lpag#&ah pertama.

3) Guru menyuruh murid untuk membaca secara aktif ndatangka
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yatgtegksusun.

4) Guru menyuruh menyebutkan lagi jawaban-jawaban péganyaan
yang telah tersusun. Jika murid tidak dapat merpjawartanyaan
pertama, guru menyuruh murid untuk menjawab pedany
selanjutnya.

5) Guru menyuruh murid meninjau ulang seluruh pertanydan jawaban
secara singkat.

c) Kegiatan akhir : (30 Menit)
1) Guru memberikan soal evaluasi

2) Guru bersama murid menutup pembelajaran dengan atentoa.

c. Observas dan refleksi

1) Observas Aktivitas Guru Siklus 1l Pertemuan Pertama dan kedua

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dgtkan pada proses
maupun hasil tindakan pembelajaran, yakni untukgethui aktivitas guru dan
aktivitas belajar, serta hasil belajar Pendidikagaa Islam murid. Lembar
observasi aktititas guru diisi oleh observer yaitiman sejawat. Sedangkan

aktivitas dan hasil belajar murid diisi oleh petigiang merangkap sebagai guru.
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Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuarapetadalah merupakan

gambaran pelaksanaan pembelajaran pada pertemtamaeyang terdiri dari

beberapa tahap yaitu : kegiatan awal, kegiatan dain kegiatan akhir, dalam

proses pembelajaran dengan menggunakan metode S@RRitas guru terdiri

dari 5 jenis aktivitas sesuai dengan skenario neet®@3R. Lebih jelas dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabe.lV. 10
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |l Pertemuan 1 dan 2
Pertemuan 1
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI ereruan L Peneruan 2, _Jumiah_
1|Guru membimbing murid untuk memeriksa atau meneliti secar
singkat seluruh struktur teks, dan meminta kepada muridu?nt\/ v 2 |0
menandai bagian-hagian tertentu.
2|Guru memberikan penjelasan kepada murid cara menyusun
pentanyaan dan meminta membuat pertanyaan-pertanyagp yan
! : . . V| 1|1
jelas, singkat, dan relevan dengan bagian-bagian teks ga
ditandai pada langkah pertama.
3|Guru menyuruh murid untuk membaca secara aktif dalam gngk
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yafytebsusun. | v 2 |0
41Guru meminta murid membacakan jawaban pertanyaan yaaty tel
tersusun. Jika murid tidak dapat menjawab pertanyaan mefta J J ) | o
guru menyuruh murid untuk menjawab pertanyaan getafa.
5|Guru meminta murid meninjau ulang seluruh pertanyaan dan Iy g
jawaban secara singkat.
Jumlah 31250 8]2
Persentase 60% | 40% | 100%| 0% | 80% | 20%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Dari tabel IV. 10 di atas, dapat dijelaskan bahwtavsias guru pada siklus |

pertemuan pertama ini secara keseluruhan yangoligherata-rata alternatif “ya”

sebesar 60 %. Dan jawaban alternatif “Tidak” dipsonilai rata-rata 40.

Sedangkan pada pertemuan kedua jawaban alteriatiidiperoleh nilai rata-rata
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100, dan jawaban alternatif “Tidak” diperoleh nilaita-rata 0. Kemudian jika

dirata-ratakan aktivitas guru secara keseluruhasa paklus | maka jawaban

alternatif “Ya” diperleh nilai rata-rata 80 beragada interval 76% — 100%

tergolong baik dan jawaban alternatif “Tidak” dipkeh nilai rata-rata 20. Adapun

aktivitas guru pada aspek dapat dijelaskan seliegikiut:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru membantu murid untuk memeriksa atau mengditiara singkat
seluruh struktur teks, dan meminta kepada muridkuntenandai bagian-
bagian tertentu. Jawaban alternatif “Ya’' sebanyaklR

Guru memberikan petunjuk atau contoh kepada paraidmuntuk
menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas, sindg&atrelevan dengan
bagian-bagian teks yang telah ditandai pada langiatama. Jawaban
alternatif “Ya’ sebanyak 1 kali dan jawaban alt¢ifrididak” 1 kali

Guru menyuruh murid untuk membaca secara aktifndaangka mencari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah stersuJawaban
alternatif “Ya’ sebanyak 2 kali

Guru menyuruh menyebutkan lagi jawaban-jawaban @esnyaan yang
telah tersusun. Jika murid tidak dapat menjawatapgaan pertama, guru
menyuruh murid untuk menjawab pertanyaan selargutnjawaban
alternatif “Ya’ sebanyak 2 kali

Guru menyuruh murid meninjau ulang seluruh pertanydan jawaban
secara singkat. Jawaban alternatif “Ya' sebanyakall dan jawaban

alternatif “Tidak 1 kali
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2) Observasi AktivitasMurid
Observasi aktivitas murid dilakukan pada saat Eropembelajaran
berlangsung. Adapun jumlah aktivitas murid adalalelis aktivitas belajar,
sedangkan jumlah murid yang dilakukan observadiahdh3 orang. Lebih jelas
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
a) Observasi Aktivitas Belajar Murid Pertemuan Pertama
Hasil observasi aktivitas belajar murid pada peuan pertama dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabe 1V.11

Hasil Observasi AktivitasBelajar Murid Siklus|l Pertemuan Pertama

Aktivitas yang diamati Alternatif
4 Tidak

=
@)

Nama Siswa

Awang Restu Pratama
Ayu Indra Ningsih
Ali Irawan
Fitra Ayu Lestari
Iwa Julia Lestari
Ismawati Riski R
Latifa Murni baiti
Lia Ratna Wati
Mia Riswayanti
Panji Bagus Mardiono
Piki Ratna Sari
Sirot Juddin
Wiwi Anjani
Jumlah 10 11

Rata-rata (%) 69% | 77% | 85%

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
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| = = =] = =~ = =] = < |<|w
=|=|= = = = ||
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ol < | < =< = |<
Blo|slo|w]|s]w|w]o]w|w]w s |~ ]|F
gml—\or\ul—\r\umommml—\l—\

o))
N
>

62% | 72,3% 27,7%

Dari tabel IV. 11 di atas, dapat diambil kesimputteaihwa aktivitas belajar
murid dalam pembelajaran dengan menggunakan me&@8R diperoleh
aktivitas belajar murid jawaban alternatif “Ya” dipleh nilai rata-rata 72,3

berada pada interval 56% — 75% tergolong cukup $@skiai dengan standar yang
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telah ditetapkan pada bab Ill. Sedangkan jawabtamnatif “Tidak” diperoleh
nilai rata-rata sebesar 27,7. Kemudian aktivitdaje murid pada tiap indikator
dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Murid menganalisa seluruh struktur teks, pelajatam menandai bagian-
bagia yang dianggap penting. Diperoleh rata-ratess 69%
2. Murid menyusun pertanyaan singkat dan jelas berkiasayang relevan
dengan materi yang telah ditandai pada langkatamert Diperoleh rata-
rata sebesar 77%
3. Murid membaca materi pelajaran guna mencari jawglsstanyaan yang
telah disusun. Diperoleh rata-rata sebesar 85%
4. Murid membacakan jawaban pertanyaan yang telahvalja Diperoleh
rata-rata sebesar 69%
5.Murid meninjau kembali jawaban pertanyaan yang hteldijawab.
Diperoleh rata-rata sebesar 62%
b) Observasi Aktivitas Belajar Murid Pertemuan Kedua
Hasil observasi aktivitas belajar murid pada pedan kedua dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :



Tabel 1V.12
Hasil Observas Aktivitas Belajar Murid Siklus 1l Pertemuan Kedua
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NO Nama Siswa

Aktivitas yang diamati

Alternatif

4

Tidak

Awang Restu Pratama

Ayu Indra Ningsih

Ali Irawan

Fitra Ayu Lestari

lwa Julia Lestari

Ismawati Riski R

Latifa Murni baiti

Lia Ratna Wati

(e} [ocl ENN [)l 6218 NN [OVIN | S0 | o)

Mia Riswayanti

=
o

Panji Bagus Mardiono

[
5

Piki Ratna Sari

=
N

Sirot Juddin

S S R R R R R

N N N L R N O R B G

[y
w

Wiwi Anjani

RN S N S R R E R .

e EEEEEEEEEEL

N S =

Jumlah

12

11

11

10

Blw [or o for|s s ] fo]o]s s s [s]F

N = R RN E N E R EE

Rata-rata (%)

92%

85%

85%

77%

69%

81,5%

18,5%

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

Dari tabel IV. 7 di atas, dapat diambil kesimpulahwa aktivitas belajar

murid dalam pembelajaran dengan menggunakan me&@8R diperoleh

aktivitas belajar murid jawaban alternatif “Ya” dipleh nilai rata-rata 81,5

berada pada interval 76% — 100% tergolong baikasengan standar yang telah

ditetapkan pada bab Ill. Sedangkan jawaban aligenatidak” diperoleh nilai

rata-rata sebesar 18,5. Kemudian aktivitas betajard pada tiap indikator dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Murid menganalisa seluruh struktur teks, pelajatam menandai bagian-

bagian yang dianggap penting. Diperoleh rata-relb@sar 92%

2. Murid menyusun pertanyaan singkat dan jelas berki@asayang relevan

dengan materi yang telah ditandai pada langkalamert Diperoleh rata-

rata sebesar 85%
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3. Murid membaca materi pelajaran guna mencari jawglsstanyaan yang
telah disusun. Diperoleh rata-rata sebesar 85%

4. Murid membacakan jawaban pertanyaan yang telahvalja Diperoleh
rata-rata sebesar 77%

5.Murid meninjau kembali jawaban pertanyaan yang hteldijawab.

Diperoleh rata-rata sebesar 69%

c) Observasi Hasil Belajar Murid
Tes terhadap hasil belajar murid dilakukan pada alkdair pembelajaran..
Adapun jumlah murid yang mengukuti tes yaitu 13ngraSedangkan untuk
kereteria hasil belajar murid yaitu jika nilai madimencapai 90-100 berada pada
ketegori sangat baik, 70-89 baik, 50-69 sedang4B@urang, sedangkan 10-29
berada pada kategori sangat kurang. Adapun hadildi@jar murid pada siklus I

ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel V. 13
Hasil TesBelajar Murid Siklusl|
NO Kode Sampel Nilai Keterangan
1 |Awang Restu Pratama 63 Sedang
2 |Ayu Indra Ningsih 65 Sedang
3 |Ali Irawan 62 Sedang
4 |Fitra Ayu Lestari 65 Sedang
5 [lwa Julia Lestari 75 Baik
6 |Ismawati Riski R 80 Baik
7 |Latifa Murni baiti 74 Baik
8 [Lia Ratna Wati 90 Sangat Baik
9 |Mia Riswayanti 83 Baik
10 [Panji Bagus Mardiono 82 Baik
11 |Piki Ratna Sari 90 Sangat Baik
12 [Sirot Juddin 80 Baik
13 [Wiwi Anjani 70 Baik
Jumlah 979
Rata-rata 75,3 Baik

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Dari tabel IV. 13 di atas, dapat diambil kesimpulahwa hasil belajar
murid setelah dilakukan tindakan siklus Il terny&i@sil belajar murid secara
keseluruhan diperoleh rata-rata 75,3 berada padavait70-89 dengan kategori
baik. Sedangkan secara individu murid yang mempgeraitai pada kategori
sangat baik berjumlah 2 orang, murid yang mempenoil@h pada kategori baik,
sebayak 7 orang, sedangkan murid yang memperolehpaitia kategori sedang
sebayak 4 orang. Lebih jelas dapat dilihat padal tab@pitulasi kategori hasil

nilai murid sebagai berikut :
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Tabel 1V. 14
Rekapitulas Kategori Hasil TesBelajar Murid Siklusl|
Klasifikasi Interval Frek %
Sangat Baik 90 sd 100 2 15,4
Baik 70 sd 89 7 53,8
Sedang 50 sd 69 4 30,8
Kurang 30 sd 49 0 0,0
Sangat Kurang 10 sd 29 0 0,0
Jumlah 13 100,0

Sumber: Data hasil olahan penelitian,0201

3) Refleksi
Refleksi siklus Il diperoleh berdasarkan hasil mmaldata untuk tiap-tiap
langkah pelaksanaan tindakan yang akan dideskaipgeneliti pada tahap ini.
Selanjutnya didiskusikan dengan observer, yangebbenpsebagai observer yaitu
teman sejawat. Adapun refleksi siklus kedua adsddfagai berikut:
a.Pada tahap perencanaan, guru telah melakukan geersgembelajaran
dengan semaksimal mungkin. Kegiatan pembelajarkain teergambar
jelas pada silabus dan RPP yang telah dipersiaghangan demikian
dapat disimpulkan bahwa pada tahap perencanadnteglzapai dengan
maksimal
b. Pada tahap pelaksanaan tindakan yaitu kegiatapalgksanaan tindakan
untuk siklus Il, secara keseluruhan diperoleh jamaklternatif "Ya”
sebesar 80% berada pada interval 76% — 100% texgolmaik.
Sedangkan jawaban alternatif “Tidak” diperoleh @@ 20%.
Berdasarkan data ini maka aktivitas guru terlaksdeagan baik dan

tidak akan dilakukan tindakan perbaikan
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c. Sedangkan untuk aktivitas belajar murid secarakdhpada pertemuan
pertama, dari 5 indikator aktivitas maka jawabaterahtif "Ya”
diperoleh rata-rata 72,3%, sedangkan pada perterkedina diperoleh
rata-rata 81,5%. Berdasarkan data ini secara graéiknang meningkat
sesuai dengan rencana pencapaian tujuan peneldiah, sebab itu,
peneliti tidak akan melakukan tindakan perbaikarhadap aktivitas
belajar murid pada tahap selanjutnya

d. Sedangkan untuk hasil belajar murid pada siklssetlara keseluruhan
mencapai rata-rata 75,3% berada pada interval 70e8@an kategori
baik.

Berdasarkan hasil refleksi di atas, maka penebBiabgus merangkap

sebagai guru tidak akan melakukan tindakan perbdikaena hasil belajar murid

tergolong baik pada siklus Il.

. Pembahasan
1. AktivitasGuru

Aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajargdanpenerapan metode
SQS3R pada siklus 1l terjadi peningkatan jika dibandingkiengan siklus |. Pada
siklus | aktivitas guru secara keseluruhan dipérg®mwaban alternatif “Ya”
sebesar 50 %, sedangkan pada siklus Il terjadingkaian dengan jawaban
alternatif “Ya” sebesar 80%. Kemudian untuk jawaladiernatif “ tidak” pada

siklus | sebesar 50% terjadi penurunan yang pagitith menjadi sebesar 20%.
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2. AktivitasMurid

Aktivitas belajar murid selama kegiatan belajar gegar dengan penerapan
metode SQ3R pada siklus | pertemuan 1 diperoletaaw alternatif “Ya”
sebesar 59,2% meningkat pada siklus Il menjadi %6,8edangkan jawaban
alternatif “tidak” pada siklus | diperoleh rataaatebesar 40,8%, dan pada siklus
Il terjadi penurunan menjadi sebesar 23,1. Lebiasjelapat dilihat pada table

sebagai berikut :

Tabe 1V. 16
Rekapitulas Hasil Observasi Aktivitas Murid Pada Siklus| dan Siklus||
Aktivitas yang diamati Julah

No Siklus 1 2 3 4 5 Y T

1 [Siklus | 14 17 19 14 13 77 53
Persentase 538 | 654 | 73,1 [ 538 [ 50,0 59,2 40,8

2 |Siklus II 21 21 22 19 17 100 30
Persentase 80,8 | 80,8 | 84,6 | 731 [ 654 76,9 23,1

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
3. Hasil Belajar Pendidikan Agama lslam Murid

Hasil belajar murid selama proses pembelajara sebdllakukan tindakan
diperoleh rata-rata 49,6% sedangkan pada setelakukian tindakan perbaikan
dengan penerapa metode SQ3Rda siklus I, hasil belajar murid terjadi sedikit
peningkatan dengan rata-rata 63,5 %. Sedangkaakandpada siklus Il juga
terjadi peningkatan dengan rata-rata 75,3%. Ledldsjdapat dilihat pada tabel
sebagaiberikut :

Tabe 1V. 17

Rekapitulas Hasil TesBelajar Murid Pada Siklus| dan Siklusl|
No Siklus Rata-rata Kelas
1 |Data Awal 49,6

2 |Siklus | 63,5
3 |Siklus Il 75,3

Sumber: Data Olahan Penelitian, TaHut02
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D. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sefaggitelah diuraikan
di atas menjelaskan hipotesis yang berbunyi meftaktode pembelajaran SQ3R
dapat meningkatkan hasil belajar murid dalam pedajdAgama Islam (PAI) pada
materi Kisah Nabi Adam AS dan Nabi Muhammad SAVkelas IV SDN 010
Sumber Sari Jaya Kecamatan Teluk Belengkong Kabogadragiri Hilir.Dapat

diterima.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis seperti disampaikan pada bab IV
dapat dismpulkan bahwa melalui penerapan metode SQ3R dapat ditingkatkan
hasil belgar murid kelas IV khususnya pada mata pelgjaran Pendidikan Agama
Isam SDN 010 Sumber Sari Jaya Kecamatan Teluk Belengkong Kabupaten
Indragiri Hilir. Sebelum dilakukan tindakan diperoleh nilai rata-rata kelas mata
pelgaran Pendidikan Agama Islam 49,6%, pada kategori kurang baik. Namun
setelah dilakukan tindakan siklus | nila hasil belajar murid secara klasikal
meningkat menjadi 63,5%, berada pada kategori sedang. Sedangkan tindakan
pada siklus Il nilai hasil belgjar Pendidikan Agama Islam murid juga meningkat
dengan ratarata 75,3%, berada pada kategori baik. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa penerapan metode SQ3R dengan baik dan benar dapat

meningkatkan hasil belgjar Pendidikan Agama Islam.

B. Saran
Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan
dengan penerapan metode SQ3R yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan
beberapa saran, sebagal berikut:
1. Hendaknya hasil penédlitian ini dapat menjadi metode alternatif bagi guru

untuk meningkatkan hasil belgjar murid.

59



2. Daam penerapan motode SQ3R guru hendaknya memperhatikan tingkat

kelas yang hendak di gjarkan.
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